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Rich in Nature material for class V of SD Negeri 2 Bendanpete. This
research aims to find out whether the Problem Based Learning model
assisted by NESSA media based on local wisdom has an effect on the
results of students' conceptual understanding and how much the
results of students' conceptual understanding of science material at SD
Negeri 2 Bendanpete have increased. This research uses a quantitative
experimental method with a one group pretest-posttest design. This
research used subjects from all class V of SD Negeri 2 Bendanpete,
totaling 15 students, using a non-probability sampling technique using
a saturated sample type. Data collection takes the form of interviews,
observations, tests (pretest and posttest), and documentation. Data
analysis techniques include normality test, homogeneity test, paired
sample t-test, N-Gain test. The results of this research show that the
Problem Based Learning model assisted by NESSA media can provide
differences in average scores and can improve students' conceptual
understanding results. This statement can be obtained from the results
of the paired sample T-Test and N-Gain test. In this test, the results of
the paired sample T-Test were obtained with a significance of 0.000,
which means Ho was rejected and Ha was accepted. Meanwhile, the
N-Gain result was 69.2%, which means that increasing students'
understanding of concepts can be categorized as quite effective.
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LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan sebuah
kebutuhan yang harus di lakukan oleh
manusia untuk mendapat pengetahuan yang
luas. Salah satu pendidikan yang penting
adalah ilmu pengetahuan alam. Illmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
mempunyai peran penting  dalam
meningkatkan  kesejahteraan ~ manusia,
sehingga perlu adanya pembelajaran IPAS
yang diajarkan di  sekolah  dasar.
Terwujudnya peranan yang besar ini perlu
adanya perancangan pendidikan IPAS yang
mampu menghasilkan siswa yang dapat
berpikir  kritis,  kreatif dan  mampu
memahami konsep materi. IPAS merupakan
kumpulan ilmu pengetahuan yang disusun
secara sistematis, dan pada umumnya
penggunaannya terbatas pada fenomena
alam.  Perkembangannya tidak hanya
ditandai dengan adanya kumpulan fakta,
tetapi juga olen metode ilmiah dan sikap
ilmiah. Proses pembalajaran IPAS dengan
kurikulum merdeka yang diharapkan yaitu
mampu menyatakan ulang sebuah konsep,
mengklasifikasi objek- objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai dengan konsepnya,
memberikan contoh dan non contoh dari
konsepnya. (Rahmaveira, 2024)

Kurikulum Merdeka adalah
kurikulum  yang  digunakan  dalam
pembelajaran saat ini dan desainnya
merupakan bagian dari usaha besar
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
untuk mengatasi krisis pembelajaran yang
berkepanjangan akibat pandemi (Sari,
2023). Perancangan Kurikulum Merdeka
untuk mengatasi krisis belajar dengan cara
meningkatkan kualitas pembelajaran pada
semua  satuan pendidikan. Untuk
memaksimalkan hasil pemahaman konsep
siswa, guru yang kompeten akan lebih
mampu mengelola proses belajar mengajar
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serta mampu menciptakan
belajar yang efektif..

Mayoritas siswa sulit dalam dalam
memahami  soal pemahaman konsep,
dimana siswa diharuskan dapat memahami
dari soal yang diberikan dengan kombinasi
cerita  keterkaitan dengan kehidupan
lingkungan sekitar Jepara yang terkenal
dengan ukiran. Hal tersebut dapat dipicu
karena siswa bosan dengan pembelajaran
yang kurang bervariasi sehingga
mempengaruhi  hasil dari pemahaman
konsep siswa. Guru harus memberikan
fasilitas pada siswa untuk ikut aktif dalam
proses belajar mengajar di sekolah dengan
cara membuat siswa terlibat lebih aktif
dalam proses pembelajaran. Hal tersebut
bertujuan untuk mendorong siswa agar
dapat berfikir secara kritis dan logis,
mampu  berinteraksi  secara  langsung
dilingkungan yang ada di sekitarnya. Guru
seharusnya dapat memberikan inovasi
dalam pembalajaran guna mendukung
penyampaian materi di kelas. Pentingnya
bagi seorang guru untuk mengembangkan
media pembelajaran berbasis kearifan lokal
yang inovatif dan menyenangkan saat
proses pembelajaran berlangsung. Hal ini
dapat memungkinkan pengaruh terhadap
tercapainya hasil pemahaman pada konsep
siswa.

Dalam pembelajaran mata pelajaran
IPA ini  belum menerapkan metode
pembelajaran yang bervariasi, sehingga
perlu adanya inovasi dalam sebuah
pembelajaran dengan memberikan
rangsangan atau stimulus belajar dengan
menggunakan model pembelajaran serta
belum  dapat menggunakan  media
pembelajaran secara maksimal.

Pada saat pembelajaran siswa tampak
kurang  aktif dalam  mendengarkan
penjelasan guru, serta kelihatan bosan,

lingkungan
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disisi lain terdapat beberapa siswa yang
kurang konsentrasi dalam  mengikuti
pembelajaran. Hal tersebut terlihat dari
siswa cenderung pasif, hanya sebagian kecil
siswa yang aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran, bahkan sering kali diberikan
kesempatan bertanya kepada siswa akan
tetapi hanya terdiam sementara siswa belum
memahami materi yang disampaikan guru,
tentu kondisi tersebut sangat mengganggu
dan menghalangi siswa untuk dapat
menguasai materi pembelajaran dengan
optimal. Sehingga perlu adanya
peningkatan hasil belajar menggunakan
media pembelajaran yang aktif, unik, dan
menyenangkan agar keterampilan proses
dan keterampilan ilmiah yang diharapkan
dalam pembelajaran IPA dapat berkembang
pada diri siswa.

Penerapan  model  pembelajaran
merupakan salah satu usaha dalam
menciptakan suasana belajar yang berbeda
dan berpengaruh dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran. Selain itu, kehadiran
media  pembelajaran  juga  mampu
memudahkan siswa memahami materi,
pembelajaran terlihat lebih menarik dan
bermakna (Novelza, 2023). Selain itu,
media juga dapat memberikan perasaan
menyenangkan kepada siswa agar lebih
mampu  memudahkan  siswa  dalam
memahami suatu materi yang diajarkan.
Menurut (Tri, 2020) pada media yang
digunakan  dapat beragam  jenisnya
diantaranya media audio, media visual,
media audio-visual. Pemanfaatan teknologi
sebagai media pembelajaran merupakan
salah satu usaha wuntuk meningkatkan
kualitas proses pembelajaran agar materi
yang diajarkan lebih bermakna bagi siswa.
Dengan kata lain, pemanfaatan media
dalam belajar membantu guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran
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sehingga proses pembelajaran  dapat
dimanfaatkan secara efektif dan efisien
guna meningkatan hasil pemahaman konsep
siswa.

Permasalahan yang ingin diselesaikan
dalam  penelitian ini  adalah ingin
membuktikan perbedaan rata-rata nilai
pretest dan posttest ketika sebelum dan
setelah diberikan perlakuan menggunakan
model  pembelajaran  Problem Based
Learning berbantuan NESSA terhadap
pemahaman konsep materi BAB 6
(Indonesiaku  Kaya Raya), Topik C
(Indonesiaku Kaya Alamnya) pada siswa
kelas V SD Negeri 2 Bendanpete dan
seberapa  besar  peningkatan hasil
pemahaman konsep ketika sebelum dan
setelah diberikan perlakuan menggunakan
model  pembelajaran  Problem  Based
Learning berbantuan NESSA terhadap
pemahaman konsep IPAS materi BAB 6
(Indonesiaku Kaya Raya), Topik C
(Indonesiaku Kaya Alamnya) pada siswa
kelas VV SD Negeri 2 Bendanpete.

Model Problem Based Learning
(PBL) adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang memberikan fokus pada
siswa sebagai peserta didik dan
melibatkannya dalam situasi nyata atau
sesuai  dengan tujuan yang akan
diselesaikan dengan menggunakan segala
pengetahuan yang dimiliki atau dari
sumber-sumber lainnya. Sintaks Problem
Based Learning terdiri dari lima langkah
utama yaitu: (1) orientasi siswa pada
masalah; (2) mengorganisasi siswa untuk
belajar;  (3) membimbing penyelidikan
individual  maupun  kelompok;  (4)
mengembangkan dan menyajikan hasil
karya; (5) menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah. (Rahmaveira,
2024)
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Sedangkan media NESSA (Natural
Resources Sains)  merupakan aplikasi
pembelajaran  IPAyang dikembangkan
melalui software Smart Apps Creator
(SAC). NESSA adalah aplikasi yang
memiliki beberapa fitur berisi materi
pembelajaran seputar kekayaan alam yang
dipelajari pada mata Pelajaran IPA kelas V
SD Negeri 2 Bendanpete dengan
memberikan kearifan lokal didalamnya.
Keterlibatan penggunaan media NESSA
berbasis kearifan lokal dapat memicu hasil
pemahaman konsep siswa. Siswa dapat
dengan mudah menerima materi Yyang
disampaikan oleh guru dengan
menggunakan media, sehingga dengan
adanya pengembangan media NESSA
diharapkan dapat memberikan pengaruh
belajar terhadap pemahaman konsep IPAS
siswa kelas V sekolah dasar. Pembelajaran
IPA  berbasis kearifan lokal dapat
menjadikan guru dan siswa sama-sama
berperan aktif. Karena didalam pembahasan
materi berkaitan dengan budaya lokal yang
sudah mereka ketahui dan mereka kenal
sehingga dapat diperoleh hasil
pembelajaran  sesuai  dengan  yang
diharapkan.

Dalam kegiatan pembelajaran,
tentunya terdapat tujuan yang diharapkan
guru dan  siswa, salah  satunya
menginginkan  agar  siswa  mampu
memahami apa yang telah dipelajari.
Kemampuan pemahaman sangat penting
bagi siswa dikarenakan apabila siswa
mampu memahami konsep suatu materi,
maka siswa dapat memudahkan dalam
memahami konsep pada materi setelahnya,
selain itu mampu berpengaruh terhadap
hasil belajar yang lebih baik.

Pemahaman merupakan kemampuan
dalam menerima gambaran, contoh serta
penjabaran materi yang lebih khusus
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sehingga mampu  menjelaskan  dan
mempresentasikan dengan detail,
sedangkan konsep merupakan sesuatu yang
terlintas dalam pikiran, sebuah pemikiran,
argumentasi atau  penjabaran  umum.
Pemahaman konsep merupakan
kemampuan dalam memperoleh, menyerap,
serta memahami informasi yang telah
didapatkan dari suatu kegiatan yang mampu
dilihat dan didengar secara langsung
sehingga mampu tersimpan dalam pikiran
untuk diimplementasikan di kehidupan
sehari-hari (Erina Susanti, 2021). Adapun
indikator pemahaman konsep menurut
(Riyani, 2023) (1) Menyatakan ulang
konsep merupakan kemampuan seseorang
untuk mengungkapkan kembali apa yang
telah dikomunikasikan.(2)
Mengklasifikasikan objek sesuai dengan
konsepnya merupakan kemampuan yang
dimiliki seseorang agar dapat
mengelompokkan objek menurut sifat atau
konsepnya. (3) Memberi contoh dan bukan
contoh merupakan kemampuan seseorang
agar dapat membedalan contoh dan bukan
contoh dari materi yang telah di pelajari.
(4)Menyajikan  konsep dalam  bentuk
representasi merupakan kemampuan untuk
dapat membuat grafik dan menyusun cerita.
(5)Mengaplikasikan  konsep merupakan
kemampuan seseorang untuk mengunakan
konsep sesuai dengan prosedur dalam
menyelesaikan permasalahan.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan diatas, bahwa langkah-langkah
Problem  Based Learning  dengan
berbantuan media pembelajaran NESSA
berbasis Kearifan Lokal diharapkan siswa
dapat berperan aktif dalam pembelajaran
IPAS. Sehingga hal tersebut dapat
menunjukkan perbedaan antara model PBL
berbantuan NESSA dengan pembelajaran
konvensional dalam rangka meningkatkan
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pemahaman konsep IPA siswa pada kelas
V. Oleh karena itu, penulis bertujuan untuk
melakukan sebuah penelitian yang berjudul
“Pengaruh Model Problem Based Learning
Berbantuan NESSA Berbasis Kearifan
Lokal Terhadap Pemahaman Konsep IPAS
Kelas V Sekolah Dasar”.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Menurut (Sugiyono, Metode
Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan RnD.,
2015) metode kuantitatif adalah metode
yang menggunakan teknik pengumpulan
data,penafsiran  terhadap data, serta
memaparkan hasil data yang diperoleh.
dengan desain Pre Eksperiment jenis One
Group Pretest-Posttest. Desain ini bertujuan
untuk meneliti subjek sebanyak satu grup

dengan  membandingkan  kemampuan Pretest Posttest
- No . Rata- Kate  Rata- Kate
sebelum diberikan perlakuan dan setelah Indikator . )
L . . . rata gori rata  gori
d!berlkan perlakuan. Metode gksperl.men |n! 1 Menyatakan o Perlu 5 Ba
diharapkan dapat memberi hasil dari ulang konsep Bimbingan al
pengaruh  terhadap perlakuan  ketika 2 Mengklasifik
kegiatan pembelajaran. Teknik asikan objek Perll
pengumpulan data diperoleh dari angket, sesuai 43 . 81 Baik
. . Bimbingan
wawancara, observasi, dokumentasi, tes. dengan
Teknik analisis data yang digunakan pada konsepnya
penelitian ini menggunakan beberapa uji 3 Menyajikan Perlu _
diantaranya uji normalitas, uji paired benltuk (_jflam 43 Bimbingan 88  Baik
sample t-test, Uji N-Gain. Rancangan soalcenta
.. 4  Mengaplikasi
penelitian  One Group Pretest-Posttest
bagai berikut: kan konsep 67 Perlu 88 Baik
sebagal berikut: sesuai Bimbingan
Pretest Perlakuan Posttest prosedur
0, X 0, 5 Memberi Perly R
. . contoh dan 46 . . 75 Cukup
Populasi merupakan wilayah bukan contoh Bimbingan
generalisasi yang terdiri atas subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Jadi
populasi bukan hanya orang, namun juga
Pengarub Media Pembelajaran Interaktif Terbadap L iterasi Membaca Pada Pembelajaran... — 1656
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objek yang dipelajari. Meliputi semua
karakteristik yang dimiliki oleh subjek itu.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas V SD Negeri 2 Bendanpete
yang berjumlah 15 siswa. Terdiri 8 siswa
laki-laki dan 7 siswa perempuan.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yag dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono, 2017). Penelitian ini
dalam penentuan sampel menggunakan
teknik non probability sampling dengan
jenis sampling jenuh. Sampel yang diambil
peneliti dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas V SD Negeri 2 Bendanpete.
Siswa tersebut terdiri dari 8 siswa laki-laki
dan 7 siswa perempuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Rata-Rata Hasil Pemahaman
Konsep Per Indikator

Hafizin et al,.
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Hasil Uji Normalitas
Tabel 2. Uji Normalitas

Kolmogor Shapiro-Wilk
ov-
Smirnov?

Statistic df Sig. Stati df Sig.

stic
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Tabel 4. Paired Samples Test

Paired Samples Test

pretes 172 15 ,200°0 ,922 15 209
t

postte ,128 15
st

,200* 974 15 917

Paired Differences

95%

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan  tabel ouput hasil
perhitungan SPSS tersebut diketahui bahwa
nilai signifikansi pretest yaitu 0,209 maka
sesuai  dengan  dasar  pengambilan
Keputusan dalam normalitas Shapiro-Wilk
bahwa 0,209 > 0,05 atau data tersebut
berdistribusi normal. Sedangkan nilai
posttest yaitu 0,917 maka sesuai dengan
dasar pengambilan Keputusan dalam uji
normalitas Shapiro-Wilk dapat disimpulkan
bahwa 0,917>0,05 sehingga data tersebut
berdistribusi normal.

Tabel 3. Paired Samples Statistics

Paired Samples Statistics

Std. Std.
N Deviati Error

on Mean

Mean

51,60 15 12,235 3,1589
8540 15 5,705 1,473

Pair 1 pretest
posttest
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terdapat perbedaan nilai rata-rata pretest
yaitu 51,60, sedangkan nilai rata-rata
posttest 85,40. Terlihat rata-rata posttest
dari hasil nilai test pemahaman konsep
peserta didik lebih besar dari pada rata-rata
nilai pretest. Pernyataan tersebut didukung
dari tabel 4 yag menunjukkan nilai Sig (2-
tailed) yaitu 0,000<0,05 dan nilai thitung
11,788 >2,101, maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya terdapat perbedaan rata-
rata antara skor pretest dan posttest peserta
didik sebelum dan sesudah pembelajaran
menggunakan model Problem Based
Learning Berbasis kearifan lokal terhadap
pemahaman konsep peserta didik kelas V
SD Negeri 2 Bendanpete.

KESIMPULAN

Penerapan model Problem Based
Learning Berbantuan Media NESSA
berbasis  kearifan  lokal ~memberikan
pengaruh terhadap pemahaman konsep
peserta didik pada Pelajaran IPAS materi
BAB 6 (Indonesiaku Kaya Raya), Topik C
(Indonesiaku Kaya Alamnya) pada siswa
kelas V SD Negeri 2 Bendanpete dengan
ditunjukan adanya perbedaan rata-rata
antara skor pretest dan posttest peserta
didik sebelum dan sesudah pembelajaran

Hafizin et al,.

Std. St Confidence
Dev d. Interval of the
ia Err Difference Sig. (2-
Mean tion or  Lower Upper t  Df tailed)
Mea
n
Pair pretest 11,10 2,86 14
7
33,800 05 39,950 27,650 11,78 ,000
posttest 8
Pada tabel 3 menunjukan bahwa
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menggunakan model Problem Based
Learning Berbantuan Media NESSA
berbasis kearifan lokal. Hal tersebut
didapatkan dari uji paired sample t-test
menunjukan bahwa perbedaan nilai rata-
rata pretest yaitu 51,60 sedangkan nilai
rata-rata posttest 85,40. Terlihat rata-rata
posttest dari hasil nilai tes pemahaman
konsep peserta didik lebih besar dari pada
rata- rata pretest, maka HO ditolak dan Ha
diterima. Analisis juga menggunakan N-
Gain SPSS 25, vyang mendapatkan
presentase nilai N-Gain 69,2% yang dapat
dikategorikan cukup efektif.
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